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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN OBAK TERHADAP
KEMAMPUAN LITERASI DIGITAL PESERTA DIDIK
PADA MATERI SISTEM RESPIRASI KELAS XI

Oleh
Fia Yurista

Keterampilan literasi digital merupkan salah satu keterampilan yang dibutuhkan
abad 21. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model
pembelajaran OBAK (Observasi, Berfikir analisis, dan Komunikasi) terhadap
keterampilan literasi digital peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1 Punggur.
Penelitian ini merupakan penelitian semu (quasi experiment) dengan desain
pretest-postest kelompok non-equivalen (non-equivalent group design). Adapun
sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 62 orang yang terbagi
menjadi Kelas XI IPA 1 (32 orang) dan Kelas XI IPA 2 (30 orang) dengan teknik
pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Data dalam penelitian ini berupa
data kuantitatif berupa data hasil literasi digital dari pre-test, post-test dan nilai n-
gain. Data kuantitatif tersebut kemudian dianalisis dengan uji Independent
Sample T-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari
penerapan model pembelajaran OBAK terhadap kemampuan literasi digital
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Punggur (Sig. 0,001< 0,05). Hal ini
menunjukkan model pembelajaran OBAK berpengaruh terhadap kemampuan
literasi digital peserta didik, dan juga pada tanggapan pesrta didik diperoleh rata-
rata 90,81% yang berarti peserta didik tertarik dengan model OBAK dan

keterampilan literasi digitalnya meningkat.

Kata kunci : Kemampuan Literasi digital, OBAK, materi sistem respirasi
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I.  PENDAHULUAN

1. 1L atar Belakang
Di era indrustri 4.0 saat ini semua dihadapkan dengan berbagai
macampersoalan eksternal maupun internal yang disebabkan oleh perubahan
budaya, sosial, teknologi dan sains. Hal ini dapat berpengaruh terhadap
kualitas pembentukan sumber daya manusia, agar generasi selanjutnya
mampu bersaing dan berperan aktif terhadap kemajuan negara, maka
diperlukanpendidikan yang berkualitas (Novitasari dan Leonard, 2017: 759).
Pendidikan merupakanfaktor penting dalam menghasilkan kualitas sumber
daya manusia. Pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran, agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Pendidikan 5.0 merupakan sebuabh istilah yang digunakan oleh ahli teori
pendidikan dalam mengintegrasikan keterampilan yang diperlukan untuk
menghadapi era industri 5.0 di dalam pembelajaran. Di dalam pendidikan
akan terjadi beberapa perubahan yang saat ini sudah berangsur-angsur kita
rasakan yaitu perubahan dalam tata ruang kelas, augmented reality dan virtual
akan semakin dikembangkan dalam pendidikan, fleksibilitas tugas yang

selaras dengan gaya belajar yang variatif, dan MOOC (Massive Open



Online Courses/ Pembelajaran daring terbuka dan terpadu) juga pembelajaran
online lainnya yang akan berdampak pada belajar dan pembelajaran (Dunwill,
2016).

Seiring perkembangan dan perubahan jaman, terjadi perubahan tingkah laku
dan perilaku manusia dari masa ke masa. Hal ini turut juga merubah
perkembangan sistem pendidikan di dunia dan di Indonesia pada khususnya.
Sistem pendidikan adalah strategi atau metode yang digunakan dalam proses
belajar mengajar untuk mencapai tujuan agar peserta didik dapat secara aktif
mengembangkan potensi di dalam dirinya (Andran, 2014). Perubahan ini
dapat dilihat dari perubahan sistem pendidikan yang terdiri dari pembelajaran,
pengajaran, kurikulum, perkembangan peserta didik, cara belajar, alat belajar
sarana dan prasarana dan kompetensi lulusan dari masa kemasa. Dalam teori
belajar behavioristik menjelaskan bahwa belajar adalah suatu perubahan
tingkah laku yang dapat diamati secara langsung, yang terjadi melalui
hubungan stimulus-stimulus dan respon-respon menurut prinsip-prinsip
mekanistik (lzzatur, 2014).

Era revolusi industri ini juga dikenal dengan istilah revolusi digital dan era
disrupsi. Istilah disrupsi dalam bahasa indonesia adalah tercabut dari akarnya.
Menurut Kasali, (2018) disrupsi diartikan juga sebagai inovasi. Dari istilah di
atas maka disrupsi bisa diartikan sebagai perubahan inovasi yang mendasar
atau secara fundamental. Di era disrupsi ini terjadi perubahan yang mendasar
karena terjadi perubahan yang masif pada masyarakat dibidang teknologi di
setiap aspek kehidupan masyarakat. Seperti dijelaskan dalam Ristekdikti,
(2018) adanya era disrupsi dapat dicirikan dengan VUCAvyaitu:Volatility
(perubahan yang masif, cepat, dengan pola yang sulit ditebak),
Uncertainty(perubahan yang cepat menyebabkan kitdak pastian),
Complexity(terjadinya compleksitas hubungan antar faktor penyebab
perubahan), Ambiguity(kekurangjelasan arah perubahan yang menyebabkan
ambiguitas). Serta teknologi informasi telah menjadi basis atau dasar dalam

kehidupan manusia termasuk dalam bidang pendidikan di Indonesia.



Di era disrupsi seperti saat ini, dunia pendidikan dituntut mampu membekali
para peserta didik dengan keterampilan abad 21 (21st Century Skills) yang
tidak dapat lepas dari teknologi dankomunikasi pada aktivitas pembelajaran.
Hal ini menjadi tantangan bagi setiap individu untuk mengembangkan dunia
pendidikan melalui teknologi (Hendaya, 2020). Selain itu keterampilan
mencari, mengelola, dan menyampaikan informasi serta terampil
menggunakan informasi dan teknologi. Beberapa kemampuan yang harus
dimiliki di abad 21 ini meliputi : Leadership, Digital Literacy,
Communication, Emotional Intelligence, Entrepreneurship,Global
Citizenship, Problem Solving, Team-working (Wibawa, 2018).

Digital literacy atau Literasi digital merupakan kemampuan untuk
memahami, manganalisis, manilai, mengatur, dan mengevaluasi informasi
dengan menggunakan teknologi digital. Menurut Gilster (1997) literasi digital
merupakan kemampuan untuk memahami dan menggunakan media yang
mendorong terjadinya proses berpikir kritis peserta didik dalam
penggunaanya dan menekankan evaluasi kritis dari apa yang ditemukan
dalam media digital. Literasi digital tidak hanya melibatkan kemampuan
menggunakan perangkat teknologi, informasi, dan komunikasi, tetapi juga
kemampuan dalam pembelajaran dan memiliki sikap berpikir Kkritis, kreatif,
serta inspiratif. Literasi digital juga berperan dalam mengembangkan
pengetahuan peserta didik mengenai materi pelajaran tertentu dengan

mendorong rasa ingin tahu dan kreativitas yang mereka miliki.

Saat ini pendidikan di Indonesia menggunakan kurikulum 2013, ada beberapa
indikator yang harus dicapai, salah satunya yaitu peserta didik memiliki
kemampuan student centered dan belajar mandiri, peserta didik mampu
mendapatkan informasi serta materi pembelajaran secara mandiri melalui
media digital (Muhammad, 2021). Hal tersebut menuntut peserta didik untuk

menguasai literasi digital.



Literasi digital dapat merubah pola pikir siswa menjadi lebih berpandangan
pada sikap kritis mengenai media digital yang digunakan. Literasi digital bagi
siswa dalam pembelajaran menjadi salah satu aspek penting dalam
pencapaian pendidikan. Pembelajaran berbasis literasi digital dapat
mendorong peserta didik untuk belajar mandiri dalam mencari informasi
sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru. Melalui literasi
digital pada media digital juga mampu mengintegrasikan hasil belajar dalam

pembelajaran dikelas (Glister, 1997)

Menurut Beetham, Littlejohn, dan McGill dalam Stella (2017) bahwa terdapat
tujuh elemen penting dalam konsep literasi digital yaitu literasi informasi,
digital scholarship, learning skills, ICT litercy, manajemen privasi,
communication and collaboration, serta literasi media. Dari ketujuh elemen
literasi digital dapat dijadikan tolak ukur untuk menganalisis kemampuan

literasi digital siswa dalam memahami dan menggunakan media digital.

Kemampuan kompetensi digital siswa pada literasi digital dapat diukur
menggunakan individual competence framework yaitu kemampuan seseorang
dalam menggunakan, memanfaatkan, menganalisis serta mengomunikasikan
media (Santoso, 2015). Individual competence dibagi menjadi 2 yaitu
personal competence dan social competence. Personal competence
merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan dan menganalisis
media, sedangkan social competence merupakan kemampuan seseorang
dalam melakukan komunikasi dan kolaborasi dalam penggunaan media.
Tingkat kemampuan kompetensi literasi digital siswa dalam mengukur
literasi digital dibagi menjadi 3 tingkatan yaitu tingkat kompetensi digital
tinggi, tingkat kompetensi digital sedang, dan tingkat kompetensi digital
rendah. Kemampuan literasi digital dilakukan secara bertahap karena setiap
tingkatan memiliki tingkat kesulitan yang berbeda. Seseorang dapat dikatakan
memiliki kompetensi literasi digital jika mampu menguasai literasi informasi,

visual, media, dan komunikasi.



Literasi digital tidak hanya perihal komputer dan teknologi, namun terdapat
pula beberapa keterampilan serta kemampuan. Menurut Martin (2006) dalam
Muhammad(2021) kemampuan serta keterampilan pada literasi digital,
mencakup penggunaan fasilitas serta alat digital secara mandiri untuk
mengakses, mengelola, mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan
berkomunikasi dengan orang lain. Kemampuan literasi digital untuk
meningkatkan kecakapan dan kemampuan siswa dalam mendapatkan

informasi dan memahami materi pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada tanggal 16 Januari
2023 di SMA Negeri 1 Punggur melalui wawancara kepada Operator Sekolah
dan Waka Kesiswaan, disebutkan bahwa di SMA Negeri 1 Punggur sudah
hampir 60% berbasis digital misalnya dalam hal registrasi penerimaan
peserta didik, pelaksanaan ujian, dan beberapa lainnya. Namun untuk
pembelajaran siswa masih banyak berpedoman kepada buku ajar saja. Hal ini
selaras dengan yang disampaikan oleh guru mata pelajaran IPA kelas XI
bahwa, proses belajar mengajar yang dilakukan masih menggunakan model
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan teacher centered. Sementara itu
untuk menjelaskan materi IPA yang sulit seperti materi sistem respirasi guru
menggunakan bantuan media pembelajaran berupa papan tulis sebagai media
menggambar untuk membantu peserta didik memahami materi tersebut, serta
digunakan media alat peraga seperti carta dan turso. Tingkat kemampuan
literasi digital peserta didik masih rendah, terlihat dalam proses pembelajaran
yang dilaksanakan masih belum memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk memanfaatkan media digital dalam mencari tambahan informasi
di internet seperti menggunakan e-book dan modul digital. Rendahnya
kemampuan literasi digital peserta didik berdasarkan hasil yang diperoleh dari

angket disajikan pada tabel 1.1



Tabel 1.1 Presentase Data Kemampuan Literasi Digital Peserta Didik

Persentase
Aspek Ya Tidak
Selalu mencari informasi di internet 100% 0%

Mencari informasi di internet mempermudah 100% 0%
proses belajar

Mampu menyeleksi informasi di internet 80% 20%
Dapat menyajikan informasi dalam bentuk 30% 70%
word, pdf, dan ppt

Pernah belajar menggunakan modul digital 20% 80%
Sering mengakses e-book daripada buku cetak 0% 100%
Mengakses link yang ada dibuku cetak 10% 90%

Dari hasil angket yang disebarkan kepada peserta didik didapatkan hasil yaitu
sebanyak 100% peserta didik selalu mengakses internet untuk mendapatkan
informasi, untuk pernyataan bahwa informasi di internet mempermudah
proses belajar 100% peserta didik menyetujuinya, sebanyak 80% peserta
didik dapat menyeleksi informasi di internet sedangkan sisanya menyatakan
belum bisa, dan hanya 30% peserta didik yang dapat menyajikan informasi
kedalam bentuk word, pdf, dan ppt untuk 70% lainnya menyatakan belum
bisa atau hanya bisa membuat dokumen word saja. Untuk penggunaan modul
digital hanya 20% peserta didik yang pernah menggunakan, itupun adalah
peserta didik yang ikut kegiatan bimbel diluar sekolah,untuk mengakses e-
book 100% siswa menyatakan tidak pernah, karena selama proses belajar
hingga saat ini mereka hanya memakai buku cetak atau google saja. Dan
hanya 10% peserta didik yang pernah mengakses link yang tercantum pada
buku cetak dan itupun dengan alasan karena iseng mencoba.Dilihat dari tabel
Kriteria presentase kemampuan literasi digital dapat disimpulkan bahwa hasil
yang didapat dari angket mengenai kemampuan literasi digital peserta didik
di SMA Negeri 1 Punggur memang masih rendah dengan kemampuan literasi

digital peserta didik rata-rata yaitu 51,41% masuk kategori rendah.

Dalam pembelajaran yang dilaksanakan disekolah belum memfasilitasi
peserta didik untuk dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran seperti

mengobservasi suatu permasalah, berfikir analisis untuk menyelesaikan suatu



soal, dan mengkomunikasikannya, hasilnya hanya 1 sampai 2 peserta didik
yang menjawab saat guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik dari
materi yang sudah disampaikan, peserta didik juga sangat jarang untuk
bertanya bahkan disetiap pembelajaran berlangsung peserta didik seringkali
tidak ada yang bertanya. Ketika guru memberi pertanyaan para peserta didik
banyak yang tidak faham akibat banyak yang tidak memperhatikan saat
dijelaskan.Sehingga dibutukan penerapan model pembelajaran yang mampu
meningkatkan literasi digital peserta didik.

Menanggapi permasalahan ini maka memilih model pembelajaranyang tepat
dan sesuai dirasa dapat meningkatkan kemampuan literasi digital. Salah satu
model yang dapat digunakan dalam implementasi kurikulum 2013 adalah
model pembelajaran OBAK. Peserta didik melalui bimbingan dari pendidik
akan mendapatkan pengalaman mengobservasi suatu permasalahan,
kemudian menganalisis secara sistematis dan mengkomunikasikan hasil dari
temuannya. Sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan
karena pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru tapi juga siswa dituntut
untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. Model OBAK dirasa sangat cocok
untuk digunakan dalam pembelajaran Biologi terutama materi Sistem
Respirasi, karena materi ini dirasa lumayan sulit dan kompleks untuk dikuasai
siswa, terlihat dalam hasil belajar yang telah dilakukan sebelum-sebelumnya,
butuh pemahaman dan cara belajar yang efektif dan melibatkan siswa
sepenuhnya dalam kegiatan pembelajaran tidak berpusat pada guru sehingga
siswa menguasai materi. Hal ini sejalan dengan sintaks yang ada dalam model
pembelajara OBAK, yaitu siswa diharuskan untuk dapat aktif dalam belajar
dengan mampu mengobsevasi suatu masalah, kemudian menganalisis secara
sistematis dan mengkomunikasikannya. Berdasarkan pemaparan tersebut
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait pengaruh penggunaan
model pembelajaran OBAK terhadap kemampuan literasi digital peserta
didik.



1. 2Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh penerapan model
pembelajaran OBAK terhadap kemampuan literasi digitalpeserta didikpada

materi sistem respirasi kelas XI?

1. 3Tujuan Penelitian
1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran OBAKTterhadap kemampuan literasi digitalpeserta didik
pada materi sistem respirasi kelas XI.
2. Mengetahui tanggapan peserta didik terhadap aktivitas pembelajaran.

1. 4AManfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti
Sebagai pengalaman dan penambah pengetahuan dalam mengajar dengan
menggunakan model pembelajaran terbaru yaitu OBAK terhadap
kemampuan literasi digitalpeserta didik.

2. Bagiguru
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tentang
penggunaan model pembelajaran OBAKteradap kemampuan literasi
digitalpeserta didik.

3. Bagi peserta didik
Hasil penelitian menggunakan model pembelajaran OBAK ini
diharapkan dapat membuat proses belajar menjadi lebih menarik
sehingga nantinya akan menumbuhkan keterampilan seperti kemampuan
literasi digital dari peserta didik.

4. Bagi sekolah
Manfaat penelitian ini bagi sekolah adalah agar dapat menjadi referensi
kebijakan sekolah dalam pembelajaran di era saat ini dan peningkatan

mutu sekolah.



5. Bagi Peneliti Lain
Hasil dari penelitian ini berupa artikel dan skripsi akan bermanfaat bagi
peneliti lain dalam membuat referensi dan studi pustaka untuk penelitian

sejenis lainnya.

1. 5Ruang Lingkup Penelitian

Guna menghindari kesalahpahaman penafsiran dalam penelitian ini, maka

peneliti membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut :

1. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran OBAKyang merupakan
model pembelajaran pemrosesan informasi. Pembelajaran menggunakan
ragam media untuk observasi berdasar pada inkuiri sains, dengan sintaks
pembelajaran yaitu Observasi, Berfikir Analisis, dan Komunikasi.

2. Kemampuan literasi digitaldalam penelitian ini merupakan data untuk
mengetahui keberhasilan selama proses pembelajaran, dengan indikator:
pencarian internet, panduan arah hypertext, evaluasi konten informasi,
dan penyusun pengetahuan.

3. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Punggur Kabupaten Lampung
Tengah dengan populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas X1 IPA
sebanyak enam kelas dan sampel penelitian sebanyak dua kelas.
Penelitian ini mengguakan dua kelas yakni kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

4. Materi pokok yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sistem
Respirasi di kelas XI semester genap dengan kompetensi dasar 3.8
menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada

sistem respirasi dalam kaitannya dengan bioproses dan gangguan fungsi



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2. 1Model Pembelajaran OBAK
Model pembelajaran OBAK atau (Observasi, Berfikir Analisis, dan
Komunikasi) merupakan salah satu model yang dapat digunakan untuk
mengintegrasikan keterampilan abad 21untuk melihat sikap guru menghadapi
pembelajaran abad 21, antara lain guru berinkuiri mengenai cara
membelajarkan peserta didik Biologi/IPA, dan berusaha mengintegrasikan
keterampilan abad 21 ke dalam proses belajar mengajar Biologi/IPA
(Herawati, 2014).

Menurut (Pramudiyanti, 2022)Stimulus berpikir pada model pembelajaran
OBAK yang dikembangkan berupa observasi objek belajar misalnya gambar,
video dan animasi, serta kunjungan laboratorium biomolekuler. Melalui
observasi akan melihat menggunakan indra secara langsung maupun tidak
langsung kemudian memproses objek lihat melalui berpikir analisis. Melalui
kegiatan observasi, diharapkan memperoleh pengalaman belajar berupa
mengamati objek belajar melalui penggunaan media. Hal ini sejalan dengan
teori con of experienc Dale yang menyatakan bahwa media berkaitan dengan
pengalaman belajar peserta didik. Setelah mengamati mahasiswa akan
merespon berupa berpikir analisis. Berpikir analisis merupakan salah satu
dimensi berpikir. Proses berpikir terbagi dalam beberapa konsep yakni
pembentukan konsep; Pembentukan prinsip; Pemahaman; Problem solving;
Pembuatan keputusan; Riset (inkuiri sains); komposisi; berbicara; Hubungan

antara proses dan ketrampilan. Analisis dapat diindikasikan menurut
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taksonomi Bloom. Analisis adalah proses berpikir yang terdiri dari beberapa
indikator kerja yakni menguraikan, mengorganisir, dan menemukan makna
tersirat (Nasrullah dkk., 2021)

Berdasarkan pemaparan tersebut dikatakan bahwa berpikir analisis berarti
berpikir dari peristiwa yang berurutan menjadi bagian-bagian masalah yang
disajikan dengan alasan, prinsip, fungsi, kemampuan untuk membuat
hubungan antar isu-isu, kemampuan untuk menjawab masing-masing masalah
dan melihat kembali masalah sebelumnya. Berpikir analisis bukanlah berpikir
mekanistis (berpikir rutin) di mana hal ini sesuai dengan tujuan Kurikulum
2013. Analisis dapat diklasifikasikan menjadi 3 bagian kecil, yaitu: (1)
analisis elemen yang dimaksudkan untuk mengklasifikasikan hal penting atau
diperlukan atau paling berperan sebagai penyebab atau hasil, (2) analisis
hubungan berarti menemukan sub-hubungan cerita atau bukti dan bagaimana
hal tersebut saling berhubungan, konsisten atau bertentangan, (3)

analisis prinsip-prinsip organisasi berarti mencari struktur sistem atau soal
cerita dan tindakan yang berbeda untuk mengetahui suatusistem berhubungan
(Montaku, 2011).

Mengkomunikasikan hasil pengamatan dan berpikir analisis sangat penting
untuk meningkatkan pemahaman dan memperkuat pengalaman belajar siswa.
komunikasi adalah proses penyampaian suatupesan oleh seseorang kepada
orang lain untuk memberi tahu atau untuk mengubah sikap, pendapat, dan
perilaku, baik langsung(komunikasi tatap muka) maupun tidak

langsung (komunikasi melalui media). Daridefinisi tersebut tersimpul bahwa
tujuankomunikasi dalam pengertian paradigmatik adalah untuk mendapatkan
efek tertentu padakomunikan. Efek yang ditimbulkan akibat terpaan pesan
dapat diklasifikasikan menurut kadarnya, yakni : efek kognitif, efek afektif,
dan efek konatif/behavioral. Efek kognitif adalah efek yang timbul pada
komunikan yang menyebabkan dia menjadi tahu mengenai suatu hal yang

disampaikan oleh komunikator.
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Dalam hal ini, komunikator hanya ingin mengubah pikiran komunikan. Efek
afektif kadarnya lebih tinggi dari efek kognitif. Disini tujuan komunikator
tidak hanya untuk sekedar memberi tahu mengenai suatu hal kepada
komunikan, tetapi berusaha agar komunikantergerak hatinya dengan
munculnya sikap atau perasaan tertentu, seperti perasaan iba, sedih,

terharu, gembira, marah, dan sebagainya. Sedangkan efek konasi atau efek
behavioral adalah efek yang kadarnya paling tinggi, yaitu

berubahnya perilaku atau sikap komunikansetelah mendapat terpaan pesan
dari komunikator (Nurhadi, 2017).

Harapannya melalui komunikasi siswa sebagai pembelajar mampu
menuangkan pikirannya melalui berbagai bentuk komunikasi dan memiliki
sikap komunikasi yang baik. Sikap komunikasi yang baik merupakan cermin
dari respek atau menghormati orang lain. Menghormati orang lain dalam
komunikasi merupakan salah satu kriteria untuk mampu menguasai pikiran
Kita sendiri (Foss, Littlejohn &Stephen, 2014).

Kemampuan mengkomunikasikan atau keterampilan komunikasi sangat
penting dalam proses pembelajaran biologi. Bagian dari hasil belajar adalah
kemampuan siswa dalam mengkomunikaskan ilmu yang telah diperoleh, baik
berupa produk atau pun proses. Menurut Reimer dalam (Pramudiyanti, 2022)
bahwa komunikasi sangat penting bagi mahasiswa abad 21, mengingat bahwa
masa Kini merupakan masa globalisasi sehingga setiap mahasiwa hendaknya
wajib meningkatkan keterampilan komunikasi baik itu komunikasi simbol,
lisan, maupun tulisan. Selain itu keterampilan komunikasi merupakan modal
bagi peningkatan karir dan kompetensi mahasiswa untuk diterima di dunia

kerja.

Berdasarkan pada pemaparan sintaks OBAK tersebut maka penting untuk
mengembangkan model pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan
yang terjadi di kelas. Model yang akan dikembangkan diharapkan mampu

melatih peserta didik untuk melakukan observasi, berpikir, menganalisis dan
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berkomunikasi. Model ini diberi nama OBAK kependekan dari observasi,
berpikir analisis, dan komunikasi. Dasar pelaksanaan model ini adalah
keterampilan inkuiri. Melalui model pembelajaran OBAK, diharapkan peserta
didik dapat mengembangkan keterampilan inkuiri, dan mengkomunikasikan
hasil temuannya. Sintaks pada model pembelajaran OBAK tampak pada tabel
2.1

Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran (OBAK)

Fase Pembelajaran Kegiatan

Observasi Dengan aktivitas belajar untuk memperoleh
data atau informasi. Observasi dapat dilakukan
pada objek belajar berupa media gambar,
video, audio, realia, dan model, serta dapat
berupa bacaan dan percobaan.

Berfikir Analisis Dengan aktivitas mental untuk
menghubungkan informasi yang diperoleh dari
pengamatan menjadi suatu informasi yang
bermakna, dan dapat dihubungkan dengan
pengetahuan awal yang dimiliki pembelajar.

Komunikasi Setelah melakukan aktivitas belajar analisis,
pembelajar menyampaikan informasi
(presentasi) yang telah disusun, ke dalam
kelompoknya masing-masing dan seluruh
kelas.

Sumber:(Pramudiyanti, 2022).

Model pembelajaran OBAK merupakan salah satu model pembelajaran
alternatif untuk meningkatkan keterampilan berpikir analisis dan
keterampilan sains sederhana. Dalam model OBAK terkandung aktivitas
yang menuntun mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan komunikasi
untuk mengatasi budaya enggan bertanya dan menjelaskan (Pramudiyanti,
2022).

2. 2Kemampuan L.iterasi Digital

Dalam bahasa Inggris literasi berasal dari kata literacy yang berarti
kemampuanbaca tulis. Literasi digital yaitu kemampuan untuk memahami
dan menggunakaninformasi dalam banyak format dari berbagai sumber yang

disajikan melaluikomputer. Literasi digital yang merupakan salah satu
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komponen dalam kemabhiranliterasi media yang merupakan kemahiran
penggunaan komputer, internet,telepon, PDA dan peralatan digital yang lain
(Gilster, 1997).

Literasi digital merujuk pada adanya upaya mengenal, mencari,
memahami,menilai dan menganalisis serta menggunakan teknologi digital.
Literasi digitaladalah ketertarikan, sikap dan kemampuan individu dalam
menggunakanteknologi digital dan alat komunikasi untuk mengakses,
mengelola,mengintegrasikan, menganalisis dan mengevaluasi informasi,
membangunpengetahuan baru, membuat dan berkomunikasi dengan orang
lain agar dapatberpartisipasi secara efektif dalam masyarakat. Menurut Martin
(2008), literasidigital merupakan gabungan dari beberapa bentuk literasi yaitu
komputer,informasi, teknologi, visual, media dan komunikasi. Martin
merumuskan beberapadimensi literasi digital, antara lain:

a. Literasi digital melibatkan kemampuan aksi digital yang terikat
kerja,pembelajaran, kesenangan dan aspek lain dalam kehidupan.

b. Literasi digital bervariasi secara individual tergantung situasi sehari-
hari yang di alami dan juga proses sepanjang hayat sebagaimana situasi
hidup individuitu.

c. Literasi digital melibatkan kemampuan mengumpulkan dan
menggunakanpengetahuan, teknik, sikap dan kualitas personal selain itu
juga kemampuan merencanakan, menjalankan dan mengevaluasi
tindakan digital sebagaibagian dari penyelesaian dan masalah/ tugas
dalam hidup.

d. Literasi digital juga melibatkan kesadaran seseorang terhadap tingkat

literasidigitalnya dan pengembangan literasi digital.

Bawden (2001)mejelaskan konsep yang lebih komprehensif mengenai
literasidigital menyangkut beberapa aspek sebagai berikut:
a. Perakitan pengetahuan yaitu kemampuan membangun informasi dari

berbagaisumber yang terpercaya.
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Kemampuan menyajikan informasi termasuk di dalamnya berpikir kritis
dalammemahami informasi dengan kewaspadaan terhadap validitas dan
kelengkapansumber dari internet.

Kemampuan membaca dan memahami materi informasi yang tidak
berurutan(non sequential) dan dinamis.

Kesadaran tentang arti penting media konvesional dan
menghubungkannyadengan media berjaringan (internet).

Kesadaran terhadap akses jaringan orang yang dapat digunakan sebagai
sumber rujukan dan pertolongan.

Penggunaan saringan terhadap informasi yang datang.

Merasa nyaman dan memiliki akses untuk mengkomunikasikan

danmempublikasikan informasi.

Carretero (2017), kompetensi digital peserta didik terdiri dari

empatkompetensi dasar yaitu:

1)

2)

3)

4)

Kompetensi informasi, mencakup kompetensi peserta didik dalam
mencariinformasi melalui internet, menilai kebenaran informasi, dan
penggunaaninformasi tersebut secara bertanggung jawab.

Kompetensi komunikasi dan kolaborasi, mencakup kompetensi peserta
didikuntuk berpartisipasi dalam forum diskusi dan menggunakan
berbagai fiturmedia sosial untuk berkomunikasi

Kompetensi kreasi konten, mencakup kompetensi peserta didik
untukmenciptakan dan mengirimkan berbagai konten dan dokumen.
Kompetensi keamanan,mencakup kompetensi peserta didik untuk
menjagakeamanan data dan privasi melalui internet. Dari berbagai
definisi diatas dapat disimpulkan bahwa literasi digital
merupakankemampuan individu dalam menggunakan teknologi digital
dan alat komunikasiseperti smartphone, tablet, laptop dan komputer
untuk mengakses dan mengelolainformasi yang disajikan dalam berbagai

bentuk. Indikator dari literasi digital dapat dilihat dalam pada tabel 2.2
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Tabel 2.2 Indikator Literasi Digital

No. Indikator
1. Pencarian internet

2. Panduan arah hypertext

3. Evaluasi konten informasi

4, Penyusun pengetahuan

Sumber: (Glister, 1997)

Penerapan literasi digital di sekolah guru dituntut untuk mendayagunakan
segalasumber-sumber belajar yang ada di sekolah selain bahan ajar seperti
majalah,surat kabar, internet, dan media digital. Hal tersebut perlu
diterapkan agar apayang dipelajari sesuai dengan kondisi dan perkembangan
dunia.Pendayagunaansumber belajar dalam pembelajaran memiliki arti yang
sangat penting, selainuntuk melengkapi, memelihara, dan memperkaya
khasanah belajar, sumberbelajar juga dapat meningkatkan aktivitas dan
kreativitas peserta didik.Pendayagunaan sumber belajar secara maksimal,
memberikan ketepatan dalammenggali berbagai jenis ilmu pengetahuan
yang sesuai dengan bidang kajian,sehingga pembelajaran literasi digital
akan senantiasa “up to date”, dan mampumengikuti akselerasi teknologi
dan seni dalam masyarakat yang semakin global.Dengan melakukan
penerapan literasi digital di sekolah, peserta didik dapatmemperoleh
berbagai informasi dalam lingkup yang lebih luas dan mendalamsehingga
meningkatkan wawasan peserta didik dan membantu peserta
didikmenyelesaikan tugas mereka dalam menemukan informasi dari konten
digitalyang tepat, akurat, dan waktu yang relatif singkat. Penerapan literasi
digitalmelibatkan keterampilan peserta didik untuk menggugah media baru,

danpengalaman dari internet.

2. 3Materi Pokok Sistem Respirasi

Materi pokok Sistem Respirasi termuat dalam KD 3.8 pada kurikulum 2013
mata pelajaran Biologi kelas XI SMA/MA. Berikut ini adalah keluasan dan

kedalaman KD tersebut.
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Tabel 2.3 Keluasan dan Kedalaman KD 3.8

Kompetensi Dasar

3.8 “Menganalisis hubungan antar struktur jaringan penyusun organ pada
sistem respirasi dalam kaitannya dengan bioproses dan gangguan fungsi
yang dapat terjadi pada sistem respirasi manusia.”

Keluasan Kedalaman
1. Struktur jaringan 1) Organ penyusun sistem
penyusun organ pada repirasi manusia :
sistem respirasi manusia. a. Hidung
b. Faring
c. Laring
d. Trakea
e. Bronkus
f. Paru-paru
2) Fungsi organ sistem
respirasi.

2. Proses transpor pada 3) Glikolisis dan  Oksidasi
sistem respirasi Piruvat.
4) Siklus Krebs (siklus asam
sitrat)
5) Transpor elektron

3. Gangguan fungsi sistem 6) Gangguan yang biasa sering
respirasi manusia terjadi pada fungsi sistem
respirasi manusia :
a. Sianosis
b. Asfiksia
c. Apnea tidur
d. Pulmonar obstruktif
menahun
e. Dispnea

2. 4Kerangka Pikir
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
OBAK terhadap kemampuan literasi digital pada materi sistem respirasi.
Salah satu keterampilan abad-21 yang harus dimiliki oleh peserta didik
adalah keterampilan literasi digital, ditambah lagi saat ini sudah memasuki
era revolusi industri 5.0 yang segala hal serba digital terutama dalam

pendidikan.

Dalam keberhasilan untuk mencapai tujuan pembelajaran, model

pembelajaran merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan
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proses pembelajaran. Namun kenyataannya pembelajaran disekolah masih
menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan teacher
centered, dan juga pembelajaran masih terpaku hanya pada buku dimana
guru menjelaskan, lalu siswa diminta untuk mencatat materi yang
disampaikan oleh guru. Sehingga siswa cenderung pasif dan kegiatan
belajar mengajar dikelas belum dapat meningkatkan kemampuan literasi
digital peserta didik dilihat dari hasil observasi dan wawancara yang
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Punggur.

Oleh sebab itu peneliti menerapkan model pembelajaran OBAK
(Observasi Berfikir Analisis dan Komunikasi). Model pembelajaran
OBAK merupakan kegiatan pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk
mengobservasi terlebih dahulu suatu objek belajar, kemudian
menganalisis secara sistematis sehingga peserta didik dapat merumuskan
sendiri penemuannya dengan rasa percaya diri dan selanjutnya untuk
mengkomunikasikanatau menyampaikan hasil yang mereka telah
dapatkan. Penggunaan mediapembelajaran online seperti video youtube, e-
book dan modul digital dalam kegiatan belajar dikelas bertujuan untuk
mengembangkan cara belajar peserta didik aktif dengan menemukan
sendiri dan menyelidiki sendiri serta dapat mengubah mindset peserta
didik tentang pembelajaran IPA yang membosankan menjadi
menyenangkan sehingga dapat memunculkan ide kreatif yang dapat
menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan.
Selain itu dengan penggunaan bantuan media pembelajaran seperti video
youtube, e-book dan modul digital diharapkan dapat menciptakan suasana
kelas yang lebih hidup dan aktif untuk melakukan kegiatan pembelajaran

serta meningkatkan kemampuan literasi digital.
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Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

Perkembangan di era revolusi pendidikan 5.0 tidak
terlepas dan penggunaan teknologi imvonmasi

Ideal Fakta
Keterampilan tingkat Keterampilam tingkat
Literasi digital siswa hiterasi digital siswa yang
tinggi mastih rendah
Solusi
Penerapan

Model Pembelajaran
OBAK

d

: . SR .
Kemanpuan Literasi Digital siswa meningkat

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

Untuk memperjelas faktor-faktor yang akan diteliti, maka faktor-faktor
tersebut dituangkan dalam bentuk variabel-variabel. Dalam penelitian ini
yang menjadi variabel bebas (independent varible) adalah penerapan model
pembelajaran OBAK disimbolkan dengan huruf (X). Sedangkan yang
menjadi variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian ini adalah
kemampuan literasi digital peserta didik disimbolkan dengan huruf ().
Hubungan antara variable tersebut digambarkan dalam gambar sebagai

berikut:
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Gambar 2.2 Hubungan antara Variabel Bebas dan
Variabel Terikat

Keterangan:
X : Model pembelajaran OBAK
Y : Kemampuan Literasi Digital Peserta Didik

2. SHipotesis Penelitian
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H, : Tidak ada pengaruh dari penerapan model pembelajaran
OBAKTterhadap kemampuan literasi digital peserta didik SMA
Negeri 1 Punggur Lampung Tengah.

H, : Ada pengaruh dari penerapan model pembelajaran
OBAKTterhadap kemampuan literasi digital peserta didik SMA
Negeri 1 Punggur Lampung Tengah



1. METODE PENELITIAN

3. IWaktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Punggur pada semester
genap tahun ajaran 2022/2023. Pembelajaran dilaksanakan secara tatap
muka dikelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 SMA Negeri 1 Punggur.

3. 2Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA
Negeri 1 Punggur sebanyak lima kelas. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kelas X1 IPA 1 dan XI IPA 2. Sampel diambil
dengan menggunakan teknik purposive sampling.Penggunaan purposive
sampling ini dipilih karena peneliti tidak mengambil sampel secara acak,
melainkan telah ditentukan terlebih dahulu kelas yang akan dijadikan
sampel. Pengambilan sampel dengan syarat dan kriteria tertentu yang
diperlukan oleh peneliti, hal ini ditinjau berdasarkan hasil evaluasi nilai
siswa sebelumnya, kemampuan berdiskusi siswa. Pada penelitian ini
kelas X1 IPA 1 sebagai kelas eksperimen yang akan mendapatkan
perlakuan model pembelajaran OBAK dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas
kontrol yang akan menggunakan metode yang biasa digunakan yaitu

diskusi dan ceramah.

3. 3Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode peneletian quasi eksperimen dimana

peneliti akan memanipulasi perlakuan kepada kelompok kelas
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eksperimen menggunakan pembelajaran model (OBAK) sedangkan

kelompok kelas kontrol akan menggunakan pembelajaran dengan metode

diskusi dan ceramah. Desain penelitian menggunakan pretest-postest

non-ekuivalen control group design, dimana kedua kelas dijadikan subjek

dalam penelitian.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Variabel Bebas Postest
E Y1 X Y2
C Y1 - Y2

Sumber: (Hasnunidah, 2017: 44)

Keterangan:

E : Kelas Eksperimen
C . Kelas Kontrol

Y1 . Pretest

Y2 . Postest

X : Model OBAK

3. 4Prosedur Penelitian

Penelitian yang dilakukan terdiri dari 3 tahapan yaitu:

1. Pra-penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:

a.

Membuat surat izin observasi ke Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan Universitas Lampung untuk ke sekolah yang akan
dijadikan tempat penelitian.

Melakukan observasi ke sekolah tempat yang akan dijadikan
tempat penelitian untuk mengetahui masalah sekitar dan
kendala yang dihadapi guru selama proses belajar mengajar.
Melakukan studi literatur guna mendapatkan landasan teori
yang tepat mengenai permasalahan yang akan dikaji.
Menetapkan sampel penelitian untuk kelas eksperimen maupun
kelas kontrol.

Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian serta

menganalisis keluasan dan kedalamannya.
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Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari soal pretest
dan postest, RPP, silabus, serta LKPD.

Melakukanuji instrumen

Melakukan uji coba instrumen terhadap peserta didik yang
telah memperoleh materi sistem respirasi.

Menganalisis hasil uji instrumen

Merevisi jika terdapat instrument penelitian yang tidak valid
atau reliabel.

Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:

a. Memberikan test awal (pretest) untuk mengukur kemampuan
literasi digital peserta didik sebelum diberi perlakuan.

b. Memberikan perlakuan  dengan  menerapkan  model
pembelajaran OBAK untuk kelas eksperimen. Kemudian
menerapkan pendekatan saintifik (ceramah dan diskusi) untuk
kelas kontrol.

c. Memberikan tes akhir (postest) untuk mengukur kemampuan
literasi digital peserta didik setelah diberikann perlakuan.

. Tahap Akhir

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah:

a. Mengumpulkan dan menganalisis hasil pretest dan postest
serta instrument pendukung lainnya.

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.

c. Membandingkan hasil analisis data kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

d. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis perbandingan.

e. Membuat laporan penelitian.
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Secara umum prosedur penelitian ini dapat dilihat pada bagan

berikut:
| Persiapan ‘
‘ Eelas XITPA 1 ‘ | Kelas XITPA 2 ‘
| |
‘ Pretest ‘ | Prefest ‘
| I
‘ OBAK ‘ | Disiusi dan Ceramah ‘
‘ Postest ‘ | Postest ‘
|
| Analisis Data ‘
| Kestmpulan ‘

Gambar 3.1 Bagan Prosedur Penelitian

3. 5Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian yang akan dilakukan
yaitu:
1. Jenis data

Jenis data dalam penelitian ini adalah:
Data Kuantitatif
Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data hasil kemampuan
literasi digital yang diperoleh dari hasilpretest dan postest materi
sistem respirasi. Adapun sumber data penelitian ini bersumber dari
kelas peserta didik eksperimen dan peserta didik kelas kontrol,
dimana sumber data dibagi menjadi dua kelompok yaitu data hasil
pretest dan posttest dari seluruh peserta didik kelas eksperimen dan

seluruh peserta didik kelas kontrol.
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2. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian

ini yaitu:

Data Kuantitatif

1. Pretest dan Postest
Data kemampuan literasi digital diperoleh dari pretest dan
postest yang berisi indikator-indikator kemampuan literasi
digital, dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran (pretest)
untuk mengukur sejauh mana kemampuan peserta didik
sebelum diberi perlakuan dan dilakukan pada akhir
pembelajaran (postest) untuk mengukur kemampuan peserta
didik setelah diberi perlakuan. Bobot masing-masing jawaban
soal disesuaikan dengan poin kriteria penilaian yang telah

ditentukan.

2. Angket
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data kualitatif yang
digunakan merupakan angket. Angket merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan kepada responden untuk di jawab
(Sugiyono, 2019: 199). Angket yang digunakan saat penelitian
ini adalah angket tertutup, yaitu responden langsung memilih
jawaban yang sudah disajikan (Arikunto, 2014: 195). Angket
menggunakan skala likert dengan 5 alternatif jawaban yang
mana interval skor mulai 1-5, yaitu: sangat tidak setuju (STS),
tidak setuju (TS), ragu-ragu (RG), setuju (S), dan sangat setuju
(SS). Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
respon perserta didik terhadap pengaruh model OBAK. Pada

Tabel 3.2 menjabarkan kategori kriteria respon siswa:
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Tabel 3. 2 Kriteria Respon Siswa

Presentase (%) Kategori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup Baik
21-40 Kurang Baik

0-20 Tidak Baik

Sumber: Pranomo (2016: 127)

3. 6Instrumen penelitian
Instrument penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
dan memperoleh sejumlah data dalam penelitian. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes dan angket. Adapun

penjelasan dari keduanya diuraikan secara lengkap di bawah ini.

1) Tes Kemampuan Literasi Digital
Intsrumen tes dalam penelitian ini mengukur literasi digital siswa
di SMAN1 Punggur.Soal yang digunakan berupa soal pilihan
ganda terdiri dari 10 pertanyaan yang mengacu pada indikator
aspek literasi digital. Soal pilihan ganda menyesuaikan materi pada
KD Sistem Respirasi kelas XI. Kisi-kisi pre-test dan post-
testdijabarkan pada Tabel 3.2, sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Soal Pre-test dan Post-test

Aspek Literasi Indikator Jumlah
Digital Soal
Kompetensi Pencarian Internet 3
Panduan arah hypertext 3
Evaluasi konten informasi 2
Penyusun pengetahuan 2

Total 10




2) Angket respon siswa
Pada penelitian ini angket digunakan sebagai data pelengkap
mengenai respon siswa terhadap pembelajaran yang telah
dilakukan. Angket berisikan 13 pertanyaan terkait dengan respon
siswa terhadap model OBAK. Angket menggunakan skala likert
dengan 5 alternatif jawaban yang mana interval skor mulai 1-5,
yaitu: sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), entahlah (E),
setuju (S), dan sangat setuju (SS)(Arikunto, 2014: 195). Pada tabel
3.4 dijabarkan mengenai format angket siswa:

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Angket Siswa

No. Indikator Jumlah Sifat
Pertanyaan  Pertanyaan
1 Mengetahui respon 2 Positif

peserta didik terkait

aktivitas pembelajaran 2 Negatif
2 Mengetahui respon 3 Positif
peserta didik terkait i
penggunaan OBAK 1 Negatif
3 Mengetahui respon 3 Positif
peserta didik terhadap .
kemampuan literasi 2 Negatif
digital
Total 13

3. 7TAnalisis Instrument Tes
Uji yang akan digunakan pada penelitian ini untuk melakukan analisis

istrumen yaitu uji validitas dan uji realibilitas

1. Uji Validitas
Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrument. Suatu instrument yang

valid memiliki validitas tinggi, dan sebaliknya suatu instrument
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yang tidak valid memiliki validitas yang rendah (Arikunto, 2014:
211). Pada penelitian ini uji validitas dilakukan analisis butir, Asrul
dan Rosnita (2015: 122) menjelaskan bahwa analisis butir soal
dilakukan dengan mengkorelasikan skor-skor item soal dengan skor
total. Tingkat signifikasi yang digunakan yaitu 0,05 dengan kriteria
pengujiannya, sebagai berikut:

a. Kiriteria pengujiannya yaitu:

Hoditerima, jika r hitung > r tabel. (alat ukur dinyatakan valid
atau sahih)

Hoditolak, jika r statistik <r tabel. (alat ukur dinyatakan tidak
valid atau sahih)

b. Cara menentukan besar nilai R tabel
R tabel = df (N-2), tingkat signifikansi uji dua arah. Misalnya R
tabel = df (13-2, 0,05)

Pengujian validitas ini dilakukan dengan menggunakan SPSS
25. Diketahui dari 15 soal terdapat 11 soal yang valid yaitu soal
nomor 1, 2, 3,5, 7,9, 10, 12, 13, 14, dan 15. Sedangkan 4 soal

lainnya tidak valid yaitu soal nomor 4, 6, 8, dan 11.

2. Uji Realibilitas
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang hasil pengukurannya
dapat dipercaya. Salah satu keriteria instrument yang dapat dipercaya
jika instrumen tersebut digunakan secara berulang-ulang,hasil
pengukurannya akan tetap (Asrul dan Rosnita, 2015: 125). Uji
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Kuder Richardson yang
dapat diuji realibilitasnya dengan KR adalah instrument dengan satu
jawaban benar saja. Rumus KR yang digunakan adalah KR 20. Hal
ini deijelaskan oleh Yusup (2018: 21) dikarenakan instrumen tidak
dapat dipastikan bahwasetiap item soal memiliki tingkat kesulitan

yang sama, maka insrtumen tersebut dianalisis dengan realibilitasnya
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menggunakan KR 20. Rumus KR 20 menurut Arikunto (2014: 230)

sebagai berikut:

k-1

Keterangan:

r;: Reliabilitas instrument

k: banyaknya butir pertanyaan

s¢: varians total

S? - PiCIi}

2
St

p;: Proporsi banyaknya subjek yang menjawab betul pada item soal

q:1—p;

responden.

2
—Z(xnx) : dengan x adalah nilai setiap soal dan n adalah jumlah

Tabel 3.4 KriteriaRealibilitas Instrumen

Koefisien reliabilitas

Tingkat reliabilitas

0,80 <ri < 1,00 Sangat tinggi
0,60 <ri <0,80 Tinggi

0,40 <ri < 0,60 Sedang

0,20 <ri<0,40 Rendah

i < 0,20 Sangat rendah

Sumber: Arya, Gede, Nyoman (2020: 266)

3. 8Teknik Analisis Data

A. Data kemampuan literasi digital peserta didik akan diperoleh

melaluui skor pre-test dan post-test yang telah diujikan kepada

peserta didik di kelas eksperimen dan kontrol di SMA Negeri 1

Punggur. Asrul, Gede, dan Nyoman (2015: 84) menjelaskan

penskoran dilakukan dengan rumus:

Sk —Bx100
or =
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Keterangan:
B= Butir soal yang benar
N= Butir soal yang salah.

Tabel 3. 5 Kriteria Kemampuan Literasi Digital

Persentase Kategori
81% — 100% Sangat Tinggi
66% — 80% Tinggi
56% — 65% Cukup
46% — 55% Rendah

0—45% Sangat Rendah

Sumber: Glister (1997)

B. Perhitungan N-Gain
Tingkat efektivitas diperoleh dari hasil pre-test dan post-test pada
hasil belajar peserta didik. Rumus perhitungan n-gain yang
digunakan untuk mengetahui peningkatan nilai pre-test dan post-test
(Wahyuni, Yati, dan Fadila, 2020: 6)

Sposttest - Spretest

Smaks - Spretest

Keterangan:

g = gain

S post-test = skor post-test

S pre-test = skor pret-test

S maks = skor maksimum

Nilai presentase yang telah diperoleh lalu dianalisis dalam bentuk
kategori. Berikut merupakan kategori kemampuan literasi

digitalpeserta didikdisajikan pada tabel 3.6 :

Tabel 3.6 Nilai Rata-Rata N-Gain dan Klasifikasinya

Rata-Rata Nilai N-Gain Klasifikasi Tingkat Efektifitas

(g) >0,70 Tinggi Efektifitas Tinggi

0,30 <(g) < 0,70 Sedang Efektifitas Sedang

(9) <0,30 Rendah Efektifitas Rendah

Sumber: Wahyuni, Yati, dan Fahdila (2020: 6)



C. Uji Hipotesis

Data-data instrumen penelitian yang sudah diperoleh, kemudian
diolah dan dianalisis untuk melihat hasil dari data tersebut sebagai
sumber utama jawaban untuk menjawab pertanyaan dan menguji
hipotesis penelitian. Pada penelitian ini analisis data penelitian
menggunakan bantuan software SPSS 25 untuk menguji normalitas,
homogenitas, dan hipotesis.

1) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sampel dari populasi

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan yaitu

uji Shapiro Wilk adalah metode uji normalitas yang efektif dan valid

digunakan untuk sampel berjumlah kecil. Uji ini merupakan uji

pertama yang mampu mendeteksi kenormalan data (Quraisy, 2020:

9). Penelitian ini menggunakan software SPSS. Pengujian dilakukan

dengan ketentuan:

a. Apabila probabilitas > 0,05 maka H,diterima, maka data
bersitribusi normal.

b. Apabila probabilitas < 0,05 maka H,ditolak, maka data

berdistribusi tidak normal.

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk menunjukkan bahwa dua atau
lebih kelompok sampel data diambil dari populasi yang memiliki
varians yang sama (Sianturi, 2020: 386). Pada penelitian ini akan
diuji dengan uji Levene dengan bantuan SPSS, pengujian ini
dilakukan dengan ketentuan:
a. Apabila probabilitas >0,05 H,diterima, maka varians nilai

kemampuan literasi sains keduakelompok homogen.
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b. Apabila <0,05 maka Hyditolak, maka varians nilai kemampuan

3)

4)

literasi sains kedua kelompok tidak homogen.

Uji Hipotesis
Apabila data yang diperoleh berdistribusi tidak normal dan tidak
homogen, maka pengujian menggunakan statistik non peramterik.
Sebaliknya, jika berdistribusi normal dan data homogen, maka
menggunakan statistik parametrik. Jika data sudah memenubhi
normalitas dan homogenitas maka akan dilakukan uji hipotesis
yang digunakan menggunakan SPSS dengan uji Independent
sample T-test untuk menguji signifikan atau tidak signifikan
dengan rata-rata sebuah sampel. Jika data tidak memenubhi
normalitas dan homogenitas maka digunakan uji Mann Whitney.
Pada uji hipotesis ini menggunakan taraf signifikan 0,05 dengan
dasar pengambilan keputusan sebagai berikut (Nur, Indah, dan
Sari, 2016: 139):

a. Jika probabilitas > 0,05 maka H,diterima, maka tidak ada

perbedaan antara dua rata-rata.
b. Jika probabilitas < 0,05 maka H, ditolak, maka terdapat

perbedaan antara dua rata-rata.

Effect Size

Merupakan ukuran mengenai besarnya efek suatu variabel pada
variabel lain. Effect size didefinisikan sebagai besarnya efek antara
dua atau lebih variabel yang dinyatakan dalam atau ES. Ukuran
efek dikategorikan pada tingkatan menurut Cohen’s ditunjukkan
pada tabel 3.8:
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Tabel 3.8 Kriteria Effect Size

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
D <0.199 Tidak Efektif
0,20 <d < 0.499 Rendah
0,50 <d<0.799 Sedang
d>0,80 Tinggi

Sumber: Hidayati, Sutresna, dan Warsono (2021: 5)

4 Hipotesis Statistik

Perumusan hipotesis statistik pada penelitian ini, yaitu:

Hy: u; = pymenunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan pada
rata-rata peningkatan kemampuan literasi digital peserta didik
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

H,: uy # up,menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada rata-
rata peningkatan kemampuan literasi digital peserta didik antara

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Kesimpulan:

Hy: Tidak terdapat pengaruh pada model pembelajaran OBAK
terhadap kemampuan literasi digital peserta didikpada materi
sistem respirasi kelas XI di SMA Negeri 1 Punggur.

H;: Terdapat pengaruh pada model pembelajaran OBAK
terhadap kemampuan literasi digital peserta didik pada materi

sistem respirasi kelas XI di SMA Negeri 1 Punggur.

b) Data Kualitatif

Pada analasis data kualitatif, data yang dianalisis berupa data data
angket siswa. Data hasil tanggapan siswa akan dianalisis secara
deskriptif kualitatif dalam bentuk presentase. Nilai presentase yang

telah diperoleh lalu dianalisis dalam bentuk kategori.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

51 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai pengaruh model OBAK
terhadap kemampuan literasi digital peserta didik, maka didapatkan
kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran OBAK (Obsevasi,
Berfikir analisis, dan Komunikasi) berpengaruhsignifikan terhadap
kemampuan literasi digital peserta didik kelas XI semester genap SMA

Negeri 1 Punggur.

5.2  SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Bagi Pendidik
Model OBAK ini dapat digunakan dalam pembelajaran dikelas
terutama materi sistem respirasi, saat menggunakan Model OBAK
harus sangat memperhatikan bagian sintaks Observasi, yaitu saat
memberikan stimulus awal kepada peserta didik karena akan sangat

menentukan bagaimana terlaksananya pembelajaran.

2. Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti lain untuk lebih memperhatikan peserta didik pada saat
mengerjakan LKPD atau saat sintaks Berfikit analisis, karena peserta
didik masih cenderung bingung dan kurang dapat memanfaatkan

teknologi dalam literasi digital.
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